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ABSTRAK 

KESIAPAN SISTEM PERTAHANAN BIOLOGI DALAM MENGHADAPI 
POTENSI ANCAMAN PENYEBARAN SENJATA BIOLOGI DALAM 

RANGKA PERTAHANAN NEGARA 

WAHYU SRI SETIANI 

 

Kerentanan penyalahgunaan agen biologi menjadi alat teror merupakan isu yang 
belakangan ini marak menjadi perbincangan. Instruksi Presiden Republik 
Indonesia nomor 4 Tahun 2019 berisi instruksi kepada kementerian dan lembaga 
terkait dalam meningkatkan kemampuan ketahanan nasional yang beberapa 
diantaranya diakibatkan oleh wabah penyakit, pandemi global, dan kedaruratan 
nubika. Namun faktanya pada saat terjadi covid-19 dikeluarkan Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Corona Virus Desease 2019 (Covid-19), hal ini 
menandakan bahwa peraturan yang sudah ada sebelumnya masih belum mampu 
untuk membangun suatu sistem pertahanan biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis potensi ancaman penyebaran senjata biologi di Indonesia dan 
menganalisis sistem pertahanan biologi yang harus diperbaiki serta untuk 
mengetahui interoperabilitas kementerian dan lembaga terkait dalam menghadapi 
potensi ancaman tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa potensi ancaman penyebaran senjata biologi di Indonesia 
dapat datang dari state actor maupun non-state actor. Potensi lainnya berupa 
penyakit zoonosis dan beberapa racun dari tumbuhan yang dapat disalahgunakan. 
Dalam memperbaiki sistem pertahanan biologi maka perlu dibuat peraturan 
khusus mengenai biosafety dan biosecurity ataupun terkait sanksi 
penyalahgunaan mikroorganisme menjadi senjata biologi. Dalam rangka 
meningkatkan interoperabilitas antar instansi maka harus dilakukan Field Training 
Exercise (FTX) secara rutin dalam rangka evaluasi kebijakan yang sudah dibentuk 
sebelumnya. Peneliti memberikan rekomendasi yaitu perlu adanya suatu divisi 
khusus di Kementerian Kesehatan sebagai salah satu Unsur Utama dalam 
pertahanan nirmiliter yang berkaitan dengan agen biologi mengingat ancaman 
yang datang tidak hanya berasal dari hewan (zoonosis). 

Kata kunci: Senjata Biologi, Sistem Pertahanan Biologi, Pertahanan Negara. 
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ABSTRACT 

THE READINESS OF THE BIOLOGICAL DEFENSE SYSTEM IN 
FACING THE POTENTIAL THREAT FROM THE SPREAD OF 

BIOLOGICAL WEAPONS IN THE CONTEXT OF NATIONAL DEFENSE 

WAHYU SRI SETIANI 

 

The potential use of biological agent for the purpose of terror is an issue that being 

a discuss topic lately. Presidential Instruction of the Republic of Indonesia number 

4 of 2019 contains instructions to courts and related institutions in increasing 

national resilience, some of which are caused biological emergencies. However, 

the fact is when Covid-19 occurred, Presidential Decree No. 7 of 2020 was issued. 

This indicates that the existing regulations still unable to build a biological defense 

system. The objective of research was to analyze potential threat of the spread of 

biological weapons in Indonesia, biodefense system that must be regenerate, and 

analyze the interoperability of relevant ministries and agencies in dealing with 

these potential threats. The research used qualitative method with interview 

approach and literature studies. The results show that the potential threat of the 

spread biological weapons in Indonesia can come from state actors and non-state 

actors and also from zoonotic disease and some toxins which is available on some 

plants. In improving the existing biological defense system, it is necessary to build 

special regulations in terms of biosafety and biosecurity or related to sanctions for 

the misuse of biological agents. In order to improve interoperability between 

agencies, Field Training Exercise (FTX) must be carried out routinely to evaluate 

policies that have been previously formed. Researchers provide recommendations 

to form a special division in the Ministry of Health as one of the Main Element in 

non-military defense related to biological agents considering that threats not only 

come from zoonotic. 

Keywords: Biological Weapon, Biodefense System, National Defense. 
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